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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca puisi melalui pendekatan analisis budaya, dengan fokus pada karya-

karya Chairil Anwar. Sebagai penyair besar dalam sejarah sastra Indonesia, Chairil Anwar dikenal melalui 

puisinya yang sarat akan emosi, refleksi pribadi, serta gambaran kondisi sosial dan budaya pada masa 

kolonial dan awal kemerdekaan Indonesia. Dalam konteks pembelajaran, puisi-puisi tersebut tidak cukup 

hanya dibaca secara literal, tetapi perlu ditelaah dengan pemahaman atas nilai-nilai budaya yang 

melatarbelakanginya. Melalui metode kualitatif-deskriptif dengan teknik studi pustaka dan analisis isi, 

penelitian ini merumuskan strategi pembelajaran yang mencakup tahapan membaca intensif, diskusi 

terbimbing, eksplorasi nilai-nilai budaya, serta refleksi terhadap makna historis dan sosial dalam puisi. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi dan struktur puisi, tetapi 

juga mengasah kemampuan berpikir kritis, empati, dan kesadaran budaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan strategi ini secara signifikan memperkuat kemampuan interpretatif siswa serta 

menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap puisi sebagai karya seni dan dokumen budaya. Strategi 

ini juga dapat menjadi alternatif pembelajaran sastra yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Diharapkan temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pendidik dalam 

merancang pembelajaran sastra yang integratif dan bernilai edukatif tinggi, khususnya dalam membumikan 

kembali karya sastra klasik Indonesia ke dalam ruang kelas modern. 

 

Kata kunci: Pembelajaran, Membaca, Puisi, Analisis Budaya. 

_____________________________________________________________________________ 

Pendahuluan 
Pembelajaran sastra, khususnya dalam bentuk puisi, memiliki posisi yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan karena mampu membentuk kepekaan estetika, memperluas wawasan budaya, 

dan memperkaya kemampuan berbahasa siswa. Puisi merupakan bentuk ekspresi sastra yang padat 

makna dan mengandung nilai-nilai kemanusiaan, sosial, serta budaya yang tinggi. Melalui puisi, 

siswa diajak untuk memahami kehidupan dari sudut pandang yang lebih reflektif dan emosional, 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif. Sayangnya, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran puisi masih menghadapi berbagai 

kendala. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi dan makna puisi karena 

penyampaiannya yang sering dianggap abstrak dan rumit. Hal ini diperparah dengan pendekatan 

pembelajaran yang cenderung teknis dan tidak kontekstual, di mana siswa hanya diarahkan untuk 

menghafal atau menjawab pertanyaan literal tanpa benar-benar memahami kedalaman isi puisi. 

Salah satu penyair besar Indonesia yang karyanya sangat potensial untuk dijadikan bahan ajar 

adalah Chairil Anwar. Ia dikenal sebagai pelopor angkatan 1945 dan tokoh penting dalam 

perkembangan puisi modern Indonesia. Karya-karyanya seperti Aku, Diponegoro, dan Karawang-

Bekasi tidak hanya kuat dari sisi estetika, tetapi juga sarat dengan muatan budaya, nilai perjuangan, 

serta semangat kemerdekaan. Namun, puisi-puisi Chairil Anwar yang penuh simbol dan nuansa 
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sejarah sering kali sulit dipahami oleh siswa jika tidak disertai pendekatan yang tepat. Maka dari 

itu, penting untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada 

aspek linguistik, tetapi juga mengajak siswa untuk menelusuri latar budaya, sejarah, dan konteks 

sosial dari puisi yang dibaca. Pendekatan berbasis analisis budaya menjadi salah satu strategi yang 

diyakini mampu menjembatani kesenjangan pemahaman tersebut. Dengan menggali unsur-unsur 

budaya dalam puisi, siswa tidak hanya belajar memahami kata-kata, tetapi juga memahami dunia 

di balik kata-kata itu: dunia yang sarat nilai, sejarah, dan identitas bangsa. Strategi ini diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan membaca puisi secara interpretatif dan kritis, serta 

menumbuhkan apresiasi siswa terhadap karya sastra sebagai warisan budaya. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengkaji efektivitas strategi pembelajaran berbasis 

analisis budaya dalam meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa, khususnya terhadap 

karya-karya Chairil Anwar yang begitu kaya makna dan relevansi budaya. 

 

Tinjauan Pustaka  
Kemampuan membaca puisi merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran sastra 

karena melibatkan proses pemaknaan yang mendalam dan berlapis. Membaca puisi tidak hanya 

berarti memahami makna denotatif dari kata-kata, tetapi juga menafsirkan makna konotatif, 

simbolik, serta emosi yang terkandung di dalamnya. Dalam kerangka teori apresiasi sastra, 

terdapat beberapa tingkatan pemahaman membaca, yaitu pemahaman literal, interpretatif, kritis, 

dan kreatif. Pemahaman literal berkaitan dengan penangkapan makna secara langsung dari teks, 

sedangkan interpretatif menuntut pembaca untuk menggali makna implisit dan simbolik. 

Pemahaman kritis mengarah pada kemampuan mengevaluasi dan memberi penilaian terhadap 

teks, sementara pemahaman kreatif mendorong siswa untuk mengembangkan gagasan baru 

berdasarkan teks yang dibaca. Oleh karena itu, pembelajaran membaca puisi seharusnya tidak 

hanya fokus pada struktur kebahasaan, tetapi juga pada kemampuan menafsirkan dan 

mengapresiasi makna secara lebih luas. Untuk memperdalam proses pemaknaan tersebut, 

pendekatan budaya dalam analisis sastra menjadi sangat relevan. Pendekatan ini menekankan 

bahwa karya sastra tidak lahir dari ruang hampa, melainkan merupakan produk dari suatu budaya 

yang sarat dengan nilai, norma, dan pengalaman kolektif masyarakat. Menurut Koentjaraningrat 

(2009), budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia melalui proses belajar. Sementara itu, 

Clifford Geertz (1992) melihat budaya sebagai sistem simbol yang memberi makna terhadap 

tindakan manusia. Dengan demikian, memahami puisi dengan pendekatan budaya berarti 

menggali simbol-simbol budaya, latar sejarah, dan nilai-nilai sosial yang mewarnai teks tersebut. 

Dalam konteks pembelajaran, pendekatan ini dapat membantu siswa memahami puisi secara lebih 

kontekstual dan bermakna, karena mereka diajak untuk mengaitkan isi puisi dengan realitas sosial-

budaya yang melatarbelakanginya. Chairil Anwar merupakan sosok penyair yang sangat cocok 

dianalisis dengan pendekatan budaya. Ia dikenal sebagai tokoh sentral dalam perkembangan sastra 

Indonesia modern, terutama dalam Angkatan 1945. Karya-karyanya mencerminkan semangat 

individualisme, perlawanan, serta pencarian identitas di tengah pergolakan sosial dan politik pada 

masa penjajahan dan awal kemerdekaan. Puisinya menggunakan gaya bahasa yang lugas, padat, 

dan penuh daya dorong emosional, yang sering kali menyuarakan kegelisahan eksistensial dan 

keinginan untuk merdeka dalam berbagai makna. Misalnya, puisi “Aku” mencerminkan semangat 

perlawanan dan pencarian jati diri yang kuat, sedangkan “Diponegoro” menggambarkan semangat 

perjuangan rakyat Indonesia melalui tokoh pahlawan nasional. Dengan memahami latar budaya 

dan sejarah dari puisi-puisi Chairil Anwar, siswa dapat melihat bahwa puisi bukan hanya ungkapan 

pribadi, tetapi juga representasi budaya dan kondisi zaman. Pendekatan ini tidak hanya 



Prosiding Seminar Nasional BIPA UMSU 2025    Volume 1 Nomor 1 Tahun 2025 

Medan, 15 Mei 2025        e-ISSN: 3090-9015 

   

 
447 

 

meningkatkan apresiasi sastra siswa, tetapi juga memperkuat identitas dan pemahaman mereka 

terhadap sejarah dan budaya bangsa sendiri. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitik yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam strategi pembelajaran 

berbasis analisis budaya dalam meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena pembelajaran secara naturalistik, yaitu 

dalam konteks yang apa adanya, tanpa manipulasi variabel dan dengan fokus pada makna serta 

pemahaman partisipan terhadap suatu proses. Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai instrumen 

utama yang mengamati, berinteraksi, dan menginterpretasikan data yang dikumpulkan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Fokus utama penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang 

digunakan guru, respons siswa terhadap strategi tersebut, serta peningkatan kemampuan 

interpretasi siswa terhadap puisi Chairil Anwar yang dianalisis melalui perspektif budaya. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas X di salah satu SMA negeri, dengan pertimbangan bahwa pada 

tingkat ini siswa sudah memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan menganalisis puisi serta 

sedang mempelajari materi puisi dalam kurikulum bahasa Indonesia. Objek penelitian adalah 

puisi-puisi karya Chairil Anwar, seperti “Aku”, “Diponegoro”, dan “Karawang-Bekasi”, yang 

dipilih karena kaya akan muatan budaya, nilai perjuangan, dan relevansi kontekstual. Pemilihan 

puisi dilakukan dengan memperhatikan keterkaitannya dengan nilai-nilai budaya dan sejarah 

bangsa Indonesia, sehingga dapat dikaji melalui pendekatan budaya secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi partisipatif 

terhadap proses pembelajaran di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta 

dokumentasi berupa catatan proses belajar, hasil kerja siswa, dan rekaman presentasi diskusi 

kelompok. Observasi dilakukan untuk mengetahui dinamika kelas dan interaksi antara guru dan 

siswa selama strategi pembelajaran diterapkan. Wawancara bertujuan menggali persepsi, 

pengalaman, dan refleksi dari guru serta siswa terkait efektivitas strategi analisis budaya dalam 

memahami puisi. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

observasi dan wawancara. Strategi pembelajaran diterapkan dalam beberapa tahap terstruktur. 

Pertama, guru memperkenalkan latar belakang Chairil Anwar dan konteks sejarah masa karyanya. 

Kedua, siswa membaca puisi secara mandiri dan bersama-sama, lalu mengidentifikasi unsur-unsur 

budaya seperti simbol, tokoh, peristiwa sejarah, atau nilai-nilai sosial yang terkandung dalam puisi. 

Ketiga, siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menafsirkan makna budaya dan sosial dari 

puisi yang dibaca. Keempat, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, lalu 

dilanjutkan dengan diskusi kelas secara terbuka. Terakhir, siswa melakukan refleksi pribadi 

melalui penulisan esai singkat yang berisi pemahaman mereka terhadap puisi dan nilai budaya 

yang terkandung di dalamnya. Evaluasi dilakukan dengan melihat peningkatan kemampuan siswa 

dalam menafsirkan puisi secara lebih dalam, berdasarkan indikator yang telah ditentukan 

sebelumnya. Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas strategi berbasis analisis budaya, serta mengungkap proses 

belajar yang memungkinkan siswa tidak hanya memahami puisi sebagai karya estetis, tetapi juga 

sebagai cerminan budaya dan identitas bangsa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran membaca puisi berbasis 

analisis budaya secara signifikan memberikan dampak positif terhadap kemampuan interpretasi 

dan apresiasi siswa terhadap puisi, khususnya karya-karya Chairil Anwar. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, terlihat peningkatan minat dan keterlibatan siswa dalam memahami 
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makna puisi secara lebih mendalam. Hal ini tampak dari meningkatnya partisipasi aktif siswa 

dalam diskusi kelompok, kemampuan mereka mengidentifikasi unsur-unsur budaya dalam puisi, 

serta kepekaan mereka dalam mengaitkan teks puisi dengan konteks sejarah dan sosial budaya 

yang melatarbelakanginya. Sebagai contoh, dalam analisis puisi “Diponegoro”, siswa tidak hanya 

memahami kisah kepahlawanan tokoh Diponegoro sebagai simbol perlawanan terhadap penjajah, 

tetapi juga mampu mengaitkannya dengan semangat nasionalisme dan identitas kolektif bangsa 

Indonesia. Mereka menginterpretasikan bahwa Chairil Anwar menggunakan tokoh sejarah 

tersebut bukan semata-mata untuk bernostalgia, melainkan sebagai kritik terhadap kondisi sosial-

politik masa itu dan sebagai ajakan untuk membangun kembali semangat perlawanan dalam diri 

generasi muda. Dalam puisi “Karawang-Bekasi”, siswa memahami bahwa sajak tersebut 

mengandung nilai-nilai pengorbanan, penderitaan rakyat, dan heroisme yang terbingkai dalam 

latar budaya masa perjuangan kemerdekaan. Pemahaman ini tidak hanya bersifat kognitif, 

melainkan juga menyentuh sisi afektif siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

Penerapan strategi ini juga membentuk sikap kritis dan reflektif siswa. Mereka mulai melihat puisi 

bukan sekadar sebagai teks sastra yang harus dianalisis struktur dan gayanya, tetapi sebagai wadah 

ekspresi budaya yang mencerminkan kompleksitas realitas sosial. Siswa menunjukkan kemajuan 

dalam mengemukakan pendapat, menyusun interpretasi tertulis, serta membangun argumen 

berdasarkan pemahaman konteks budaya dari puisi yang dianalisis. Hasil kerja kelompok dan esai 

individu siswa memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan berpikir interpretatif dan 

argumentatif, dengan mengacu pada elemen budaya seperti simbol perjuangan, semangat kolektif, 

serta nilai-nilai kemanusiaan. Dari segi respons terhadap metode pembelajaran, sebagian besar 

siswa menyatakan bahwa pendekatan analisis budaya membuat pembelajaran puisi terasa lebih 

hidup, relevan, dan tidak membosankan. Mereka merasa lebih termotivasi karena dapat 

mengaitkan puisi dengan dunia nyata dan pengalaman mereka sendiri sebagai bagian dari 

masyarakat yang memiliki sejarah dan budaya. Guru juga merasakan manfaat dari pendekatan ini, 

karena ia dapat lebih mudah mengarahkan diskusi, membangun dialog dengan siswa, dan 

menciptakan suasana kelas yang aktif dan kolaboratif. Secara keseluruhan, strategi pembelajaran 

berbasis analisis budaya terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna 

puisi, tetapi juga membentuk kesadaran budaya dan nilai-nilai kebangsaan dalam diri siswa. 

Strategi ini menjadi alternatif yang relevan dalam upaya menghadirkan pembelajaran sastra yang 

kontekstual, menyenangkan, dan bermakna. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

membaca puisi berbasis analisis budaya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan interpretatif dan apresiatif siswa dalam memahami karya sastra, 

khususnya puisi-puisi Chairil Anwar. Strategi ini tidak hanya mampu membuka wawasan siswa 

terhadap isi dan makna puisi, tetapi juga menjembatani mereka untuk lebih mengenali nilai-nilai 

budaya, sejarah, dan identitas bangsa yang terkandung dalam karya sastra. Melalui penggalian 

makna simbolis, konteks sosial, dan pesan budaya dari setiap puisi, siswa menjadi lebih aktif, 

reflektif, serta terlibat secara emosional dan intelektual dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran sastra, jika dilakukan dengan pendekatan yang kontekstual dan 

bermakna, dapat mendorong pengembangan kompetensi literasi yang holistik, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan nilai budaya. Strategi berbasis analisis budaya juga terbukti mampu 

membangun suasana kelas yang dialogis dan partisipatif, di mana siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi pasif, tetapi berperan aktif sebagai penafsir makna dan pemikir kritis. Guru 

dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses penemuan makna, bukan 

sekadar penyampai materi. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil 
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belajar, tetapi juga memperkuat hubungan antara sastra dan kehidupan nyata siswa. Hal ini sangat 

penting dalam konteks pendidikan modern yang menekankan pentingnya pembelajaran bermakna, 

kontekstual, dan berbasis karakter. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar strategi 

pembelajaran berbasis analisis budaya dapat diterapkan secara lebih luas dalam pengajaran sastra 

di sekolah, tidak hanya terbatas pada puisi, tetapi juga pada genre sastra lainnya seperti cerpen dan 

drama. Guru diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar yang kaya akan unsur budaya dan 

relevan dengan konteks sosial siswa, serta menggunakan metode diskusi, refleksi, dan presentasi 

untuk mengaktifkan peran siswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri. Selain itu, 

pelatihan bagi guru-guru Bahasa Indonesia mengenai pendekatan ini perlu dipertimbangkan oleh 

pihak sekolah dan lembaga pendidikan, agar implementasi strategi ini berjalan optimal dan 

berkelanjutan. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak strategi ini 

dalam jangka panjang, serta mengkaji efektivitasnya pada jenjang pendidikan yang berbeda. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis analisis budaya bukan hanya menjadi alternatif 

metodologis dalam pembelajaran sastra, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk menanamkan 

nilai-nilai kebudayaan dan kebangsaan dalam diri generasi muda melalui media sastra yang kaya 

makna dan historis. 
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